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I. Tujuan Percoban 
Mengetahui Gerak Benda di bawah Pengaruh Tambatan Fluida (Viskositas)

II. Metodologi 

A. Alat dan Bahan 

Tabel alat dan bahan 

	No
	Jumlah
	Foto
	Keterangan

	1
	2 buah 
	[image: image2.jpg]



	Aqua botol ukuran 1,5 L

	2
	1 buah 
	[image: image3.jpg]



	Isolasi 

	3
	1 buah 
	
[image: image4]
	Gunting 

	4
	1 buah 
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	Batu kerikil 

	5
	secukupnya
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	Air 


B. Langkah Kerja 

1. Siapkan alat dan bahan 

2. Gabungkanlah dua buah botol aqua ukuran 1,5 L 

3. Masukkan air ke dalam tabung yang sudah dibuatkan sampai hampir penuh. Upayakan tidak ada kebocoran pada tabung. 
4. Jatuhkan krikil dari atas permukaan air. 
5. Amati pergerakan objek tersebut dari atas hingga menyentuh dasar tabung. Rekamlah pergerakan objek tersebut. 
6. Lakukan percobaan tersebut dengan pengulangan dan melakukan ketinggian dsb. 
7. Analisislah gerak benda tersebut
Link video pembuatan sebagai berikut
https://youtu.be/7A6UMAi4F6E
III. Hasil Pengamatan dan Pembahasan 

A. Hasil Pengamatan 
1. Percobaan pertama 


[image: image7]
Gambar 1.1 grafik v-t
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Gambar 1.2 
Grafik posisi (r-t)


[image: image9]
Gambar 1.3 Grafik (a-t)

2. Percobaan kedua

[image: image10]
Gambar 2.1 Grafik (v-t)


[image: image11]
Gambar 2.2 Grafik posisi (r-t)

[image: image12]
Gambar 2.3 Grafik percepatan (a-t)
3. Percobaaan ketiga


[image: image13]
Gambar 3.1 Grafik kecepatan (v-t)

[image: image14]
Gambar 3.2 Grafik posisi (r-t)

[image: image15]
Gambar 3.3 Grafik percepatan (a-t)
B. Pembahasan 

Viskositas adalah kekentalan fluida yang menyatakan besar kecilnya gesekan dalam fluida.suatu benda yang dijatuhkan dalam suatu cairan pada suatu saat akan mempunyai kecepatan konstan,kecepatan itu disebut kecepatan terminal,kecepatan terminal dirumuskan dengan …

𝝅 = 𝟐𝒓𝟐𝒈𝒕(𝝆 − 𝝆𝟎) / 9 d

Dengan :

 v = kecepatan terminal (m/s

 g = percepatan gravitasi (m/s2)

 r =jari-jari (m)

 n =koefisien viskositas (pa.s)

𝜌= massa jenis benda (kg/m3)
𝜌0 = massa jenis fluida ( kg/m3)
Apabila benda dijatuhkan kedalam zat cair,selain gaya ke atas yang dialami gaya juga ada gaya selain itu yang bekerja disebabkan oleh kekentalan fluida zat cair itu sendiri .gaya yang disebabkan oleh zat cair itu sendiri dapat dipandang sebagai gaya gesekan dari zat cair itu sendiri.zat cair dan gas termasuk kedalam fluida (zat cair) tetapi kekentalan zat cair jauh lebih besar daripada kekentalan gas khusus untuk benda yang berbentuk bola apabila bergerak didalam fluida kental,secara eksperiman yang ditemukan oleh stokes gaya gesekan fluida dengan benda adalah sebesar  

F =6 n n r v 

dimana F gaya tahan gesekan fluida ,r dilepaskan tanpa kecepatan awal dan zat cair yang massa jenisnya  po(rho nol ) (P>Po) maka bola akan mendapat percepatan.bila jarak yang ditempuh bola saat mencapai kecepatan terminal adalah d selama t detik.(tim penyusun fisika dasar .2013:38)
Benda yang dijatuhkan pada zat cair tanpa kecepatan awal akan mendapat beberapa gaya yaitu sigma 
F = w-FA-FS =m.a
dengan w adalah gaya berat benda ,FA adalah gaya angkat benda dan FS adalah gaya gesek fluida.gaya gesek fluida (gaya gesek newton) yang dialami oleh benda berbanding lurus dengan kecepatan cairan dalam hal ini disebut cairan newton. apabila bola menurut stokes gaya ini dapat dirumuskan dengan  F = 6 n n r v
Karena kecepatan semakin besar maka gaya gesek juga semakin besar sehingga suatu saat akan terjadi kesetimbangan dinamis ( 0=0) ; Fs =w-Fa ( Hikam.2005:51)
IV. Kesimpulan  
Berdasarkan praktikum yang kami  lakukan yaitu semakin banyak benda  yang dijatuhkan maka semakin banyak gesekan yang terjadi sehingga suhu cairan semakin tinggi dan kecepatan jatuh benda semakin besar dan nilai viskositas cairan semakin rendah. 
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